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BAB II 

HUKUM KEWARISAN ISLAM 

A. Pengertian Kewarisan 

Al-Qur’an merupakan kitab suci umat Islam dan sebagai pedoman 

hidup manusia. Al-Qur’an memuat ketentuan-ketentuan dan aturan untuk 

kehidupan manusia. Semua ketentuan ttersebut ditujukan untuk kemaslahatan 

manusia itu sendiri. Slah satunya yaitu tentang kewarisn dan tata cara 

pembagiannya. 

Umat Islam wajib menyadari bahwa Al-Qur’an tidak hanya berisi 

intruksi perihal hubungan antara manusia serta Tuhannya, akan tetapi juga 

mengatur hubungan manusia satu sama lain (Hablum minallah wahhablum 

minannass).Al-Qur’an juga mengatur hubungan manusia dengan alam 

sekitar.1 

Kata waris merupakan bahasa Arab yang berasal dari kata Waratsa-

yaritsu-waritsa artinya harta peninggalan.2 Namun dapat juga diartikan 

sebagai perpindahan sesuatu yang dimiliki seseorang pewaris atau kelompok 

kepada ahli waris baik karen keturunan ataupun sebab lainnya.3 Kata waris 

merupakan orang yang mendapatkan harta atau pusaka yang ditinggalkan, 

dan kata waris ini sudah menjadi bahasa baku dalam bahasa Indonesia.4 

                                                             
1 Abdul Manan, Aneka Masalah Hukum Perdata Islam Indonesia, Jakarta: Kencana, 

2006, hlm. 15. 
2 Ahmad Warson Munawir, Kamus Al-Munawir Arab Indonesia, Surabaya: Pustaka 

Progresif. 1997, hlm. 1550. 
3 Lajnah Pentasihan Mushaf Al-Qur’an, Tafsir Tematik: Kedudukan dan Peran 

Perempuan, Jakarta: Aku Bisa, 2012, hlm 167. 
4 Fatchur Rahman, Ilmu Waris, Bandung: PTAI MAARIF, 1981, hlm. 11 
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Menurut para ulama istilah Al-Miirats ialah berpindahnya hak 

kepemilikan dari yang telah meninggal kepada hali waris untuk 

keberlangsungan hidup.5 

Mawarits disebut juga faraaidh, yang merupakan bentuk jamak dari 

kata fariidhah. Berasal dari kata faraadh artinya menentukan. Mawaris 

merupakan ketentuan yang mengatur permindahan hak dan harta peninggalan 

kepada ahli waris.6  

Ada beberapa istilah ataupun ungkapan yang menunjukkan kewarisan 

dalam Al-Qur’an.7 

1. Al-Irs 

Kata Irs dalam bahasa Arab ialah bentuk masdar dari kata warisa, yarisu, 

irsan. Bentuk masdarnya buka hanya untuk irsan, tetapi juga mencakup 

kata wirsan, turaasan, dan wiraasatan. Al-Irs merupakan perpindahan 

kepemilikan dari pewaris ke ahli waris. Setelah proses pengurusan jenazah 

harta waris dapat diahlikan keapada ahli waris. Ada nama lain yang 

semakna dengan Al-Irs di antaranya miras, turas, dan tirkah, yang 

mempunyai arti warisan.8 

2. Al-Faraaid 

Kata ini berasal dari kata Al-Faraaid yang merupakan bentuk jamak dari 

kata tunggal Al-Fariidhah yang bermakna Al-Mafruudhah atau sesuatu 

                                                             
5 Muhammad Ali Ash-Shabuni, Pembagian Harta Waris Menurut Islam, Jakarta: Gema 

Iani Press, 2001, hlm 33. 
6 Ahmad Rafiq, Fiqih Mawaris, Jakarta: Rajawali Press, 2012, hlm. 2. 
7 Ali Parman, Kewarisan Dalam Al-Qur’an: Suatu Kajian Dengan Pendekatan Tafsir 

Tematik, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1995, hlm. 23. 
8 Kamaluddin Nurdin Marjuni, Kamus Syawarifiyah: Kamus Modern Sinonim Arab - 

Indonesia, Ciputat: Ciputat Press Grouf, 2009, hlm. 45. 
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yang diwajibkan.9 Kata fariidhah sendiri berasal dari kata farada, yang 

berarti ketetapan atau ketentuan dari Allah Swt.10 

Secara bahasa, lafal faridhah berasal dari kata Al-Fardh atau 

kewajiban yang memiliki makna etimologis dan termininologis. Secara 

etimonologis, kata Al-Fardh memeliki beberapa arti, diantaranya Al-Qat’, 

Al-Taqdiir, Al-Inzaal, Al-Tabyiiin, Al-Ihlaal, dan Al-Atha’.11 Semua term 

ini akan dijelaskan berikut ini : 

a) Al-Qat’ 

Al-Qat’ adalah ketetapan yang pasti. Contohnya dalam ungkapan 

“saya telah memastikan kepemilikan harta untu si fulan”. 

Sebagaimana firman Allah Swt yang berbunyi : 

جَالِِّ اِترََكَِِل ِّلر ِّ مَّ يبِٞم ِّ لِّداَنِِّنَصِّ لن ِّسَِوَِِنَِٱلۡۡقَۡرَبوُوَِِٱلۡوََٰ يبِٞلِّ ِنَصِّ اِترََكَِاءِّٓ مَّ لِِِّم ِّ  داَٱلۡوََٰ

يبٗاِمَِِّٱلۡۡقَۡرَبوُنَِوَِِنِِّ ِنصَِّ نۡهُِأوَِۡكَثرََُۚ ِمِّ اِقَلَّ مَّ  ٧ِوضٗاِفۡرُِمِّ
“Bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan ibu 

bapak dan kerabatnya, dan bagi orang wanita ada hak bagian (pula) 

dari harta peninggalan ibu bapak dan kerabatnya, baik sedikit atau 

banyak menurut bagian yang telah ditetapkan”. (Qs, An-Nisa’ ayat 7) 

b) Al-Taqdiir 

Kata Al-Taqdir adalah suatu ketentuan. Sebagaimana firman Allah Swt 

yang berbunyi : 

ُِِخَتمََِ ِوَعَلىََِِٰٓٱللَّّ مۡۖۡ هِّ ِسَمۡعِّ مِۡوَعَلىََٰ ِقلُوُبِّهِّ هِِّأبَِِۡعَلىََٰ رِّ صََٰ
وَةِٞۖۡ شََٰ يمِۡغِّ ٧ِِمِِٞوَلهَُمِۡعَذاَبٌِعَظِّ

 

                                                             
9 Imron Abu Amar , Fathur Qorib, Kudus: Menara Kudus, 1983, hlm. 2 
10 Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedia Hukum Islam, Jakarta: Ictiar Baru Van Hoeve, 1996, 

hlm. 407. 
11 Sahabuddin, Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosakata, Jakarta: Lentera Hati, 2007, 

hlm. 216.  
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“Allah telah mengunci mati hati dan pendengaran mereka, dan 

penglihatan mereka ditutup. Dan bagi mereka siksa yang amat berat”. 

(Qs. Al-Baqarah ayat 7) 

c) Al-Inzaal 

Al-Inzaal adalah penjelasan. Sebagaimana firman Allah Swt yang 

berbunyi: 

 

يِإِّنَِّ ب ِّيِٓأعَۡلمَُِمَنِِٱلۡقرُۡءَانَِفرََضَِعَليَۡكَِِٱلَّذِّ ِقلُِرَّ َۚ ِمَعاَد   لرََادُّٓكَِإِّلىََٰ
ِِٱلۡهُدىََِٰجَاءَِٓبِِّ بِّين  ِمُّ ل 

٨٥ِِوَمَنِۡهُوَِفِّيِضَلََٰ
 

“Sesungguhnya yang mewajibkan atasanmu (melaksanakan hukum-

hukum) Al-Qur’an, benar-benar akan mengembalikan kamu ke tempat 

kembali. Katakanlah : Tuhanku mengetahui orang yang mebawa 

petunjuk dan orang yang dalam kesesatan yang nyata”. (Qs. Al-Qasas 

ayat 85) 

d) Al-Tabyiin 

Kata Al-Tabyiin adalah penjelasan. Sebagaimana firman Allah Swt 

yang berbunyi : 

ُِفرََضَِِقَدِۡ ِوَِِٱللَّّ نِّكُمَۡۚ لَّةَِأيَۡمََٰ ُِلكَُمِۡتحَِّ ِوَهُوَِِٱللَّّ كُمۡۖۡ يمُِِٱلۡعلَِّيمُِمَوۡلىََٰ  ٢ِٱلۡحَكِّ
 

“Sesungguhnya Allah telah mewajibkan kepadamu sekalian 

membebaskan diri dari sumpahmu dan Allah adalah pelindungmu dan 

Dia Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana”. (Qs. Tahrim ayat 2) 

e) Al-Ihlal 

Al-Ihlal adalah menghalakan. Sebagaimana firman Allah Swt yang 

berbunyi : 
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ا ِِّكَانَِعَلىَِِمَّ ِفِّيمَاِفرََضَِِٱلنَّبِّي  نِۡحَرَج  ُِمِّ ِِّٱنَّةَِسُِِۡۥِۖلهَُِِٱللَّّ ينَِٱفِّيِِللَّّ نِِلَّذِّ  خَلَوۡاِْمِّ
ِوَكَانَِأمَۡرُِ ِِّقبَۡلَُۚ قۡدوُرًاِِٱللَّّ  ٣٨ِقدَرَٗاِمَّ

 
“Tidak ada suatu keberatan pun atas Nabi tentang apa yang telah 

ditetapkan Allah baginya. (Allah telah menetapkan yang demikian) 

sebagai sunnah-Nya pada nabi-nabi yang telah berlalu dahulu. Dan 

adalah ketetapan Allah itu sudah ketetapan yang pasti berlaku”. (Qs. 

Al-Ahzab ayat 38) 

f) Al-Atha’ 

Al-Atha’ adalah hadiah atau pemberian. Seperti dalam peribahasa Arab 

ada pepatah “saya tidak menerima hadiah atau pemberian ataupun 

pinjaman darinya”. 

1) Tirkah 

Tirkah merupakan bentuk masdar dari kata taraka yang mempunyai arti 

yang ditinggalkan.12 Kata taraka terdapat dalam Qs. An-Nisa’ pada ayat 

7,11,12,33, dan 176. memiliki lima kali pengulangan kata tersebut. 

Warisan harus berupa benda yang memiliki nilai. Dengan pemaparan di 

atas, dapat disimpulkan bahwa Al-Irs, Al-Faraaid, dan tirkah, memiliki 

makna yang berbeda dalam persepsi pewarisan. Mengacu pada istilah 

pertama penyebab pewarisan yang faktor utamanya ialah adanya suatu 

ikatan pernikahan nasab, ikatan wala’. Mengacu pada istilah kedua apa 

yang diterima ahli waris. Mengacu pada istilah ketiga kewajiban yang 

                                                             
12 S. Askar, Kamus Arab Indonesia: Terlengkap, Mudah, dan Praktis, Jakarta: Senayan 

Publising, 2011, hlm. 133. 
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harus dipenuhi oleh ahli waris sebelum dibagikan kepada ahli waris yang 

lainnya.13 

B. Tujuan Waris Menurut Al-Qur’an 

Pada masa pra-Islam masyarakat Arab pada saat itu hanya mengakui 

laki-laki dewasa sebagai waris, saat itu ada tiga golongan orang yang 

menerima warisan sebagai berikut: 

1. Pertalian keluarga (untuk laki-laki) berarti laki-laki yang dewasa, dan kuat 

dalam perang. 

2. Janji setia maksudnya jika dua orang berhadapan antara satu dan yang 

lainnya dan salah satu dari mereka tersebut menerima apa yang dikatakan, 

sumpah itu berlaku untuk keduanya. 

3. Adopsi maksudnya mengangkat anak orang lain untuk tujuan menambah 

kekuatan perang.14 

Adapun perempuan dan anak-anak tidak termasuk ahli waris. Hal ini 

dikarenakan, mereka belum tentu mampu menjaga harta warisan tersebut dari 

kejahatan dan ancaman suku lain (alasa utama). Pada zaman itu kondisi mata 

pencarian masyarakat arab adalah  berdagang. Sedangkan bagi suku-suku 

yang tidak mempunyai modal, mereka akan berperang antar suku ataupun 

dengan suku lain. Dari perperangan tersebut mereka berhasil mencuri, 

merampok dan merampas sesuatu untuk memenuhi kebutuhan hidup.15 

                                                             
13 Komite Fakultas Syariah Universitas Al-Azhar Mesir, Hukum Waris, Penerjemahan: 

Addys Aklizar dan Fhaturrahman, Jakarta: Senayan Abdi Publishing,2004, hlm. 12. 
14 Asyahari Abta dan Djunaidi Abd Syakur, Ilmu Waris, Faraidl: Deskripsi Hukum Islam, 

Praktik dan Terapan, 2005, hlm. 14 
15 Asyahari Abta dan Djunaidi Abd Syakur, Ilmu Waris, Faraidl: Deskripsi Hukum Islam, 

Praktik dan Terapan, hlm 14. 
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Setelah Islam datang, hukum waris mengalami perubahan. Perubahannya 

adalah berupa penambahan sebab-sebab menjadi ahli waris dan bagian 

mereka. Hal ini terjadi penambahan dikarenakan adanya perintah untuk hijrah 

dari Mekkah ke Madinah.16 

Harta merupakan salah satu yang mebuat manusia bisa mencapai 

kesenangan hidup atau untuk memenuhi keperluan hidup di dunia serta 

menunaikan tanggung jawab terhadapat agama, akan tetapi harta bukanlah 

sebuah tujuan hidup namun kenikmatan semata. Dalam Al-Qur’an, Allah 

menganjurkan manusia untuk mencari rezeki dengan cara yang halal.17 

Sebagaimana firman Allah Swt yang berbunyi: 

دكُُمِۡفِّتۡنةَِٞوَِِوَٱعۡلمَُوٓاِْ لكُُمِۡوَأوَۡلََٰ َِِأنََِّأنََّمَآِأمَۡوََٰ ندهَُِِٱللَّّ يمِِِٞۥٓعِّ ٢٨ِِأجَۡرٌِعَظِّ

“Dan ketahuilah, bahwa hartamu dan anak-anakmu itu hanyalah sebagai 

cobaan dan sesungguhnya di sisi Allah-lah pahala yang besar”. (Qs. An-

Anfal ayat 28) 

Begitu banyak ayat Al-Qur’an yang membahas tentang waris yang 

mana perkara ini dijelaskan dalam Al-Qur’an untuk menanggulangi 

permasalahan tentang waris. Setelah datangnya Islam, maka dasar hukum 

waris berdasarkan ayat Al-Qur’an dan Hadits sebagai berikut : 

Qs. An-Nisa’ayat 7 yaitu : 

جَالِِّ اِترََكَِِل ِّلر ِّ مَّ يبِٞم ِّ لِّداَنِِّنَصِّ لن ِّسَِوَِِنَِٱلۡۡقَۡرَبوُوَِِٱلۡوََٰ يبِٞلِّ ِنَصِّ اِترََكَِاءِّٓ مَّ لِِِّم ِّ  داَنِِّٱلۡوََٰ
فۡرُِٱلۡۡقَۡرَبوُنَِوَِ يبٗاِمَّ ِنصَِّ نۡهُِأوَِۡكَثرََُۚ ِمِّ اِقَلَّ مَّ ٧ِِاِوضِٗمِّ

                                                             
16 Fatchur Rahman, Ilmu Waris, Bandung: PTAI – Maarif, 1981, hlm. 18. 
17 Akmal Iqbal, Panen Pahala dengan Puasa, Yogyakarta: Jogja Great Publisher, 2009, 

hlm. 74. 
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 “Bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalam ibu bapak dan 

kerabatnya, dn bagi orang wanita ada hak bagian (pula) dari harta 

peninggalan ibu bapak dan kerabatnya, baik sedikit atau banyak menurut 

bagian yang telah ditetapkan”.(Qs. An-Nisa’ ayat 7) 

Menurut Tafsir Ibnu Katsir, Sai’id Jubair dan Qatadah, berkata: 

Dahulu orang musyrik hanya memberikan hartanya kepada laki-laki dewasa 

dan hak waris untuk kaum perempuan dan anak-anak tidak diberikan. Maka 

Allah Swt menurunkan Qs. An-Nisa’ ayat 7. Yang berbunyi “seluruh manusia 

sama dihadapan Allah Swt, tidak ada perbedaan dalam hukum termasuk ranah 

waris, bagian mereka berbeda tergantung atas hubungan ahli waris dengan 

pewaris dalam kerabatan”.18 Pada ayat selanjutnya Allah Swt memperingati 

tentang bagian yang akan diterima oleh ahli waris tertentu. 

Qs. An-Nisa’ ayat 11 : 

يكُمُِ ُِِيوُصِّ ِِٱللَّّ ثۡلُِحَظ ِّ ِمِّ ِلِّلذَّكَرِّ كُمۡۖۡ دِّ
ُِفِّيِٓأوَۡلََٰ  يۡنِِّٱثۡنتََِِنِّسَاءِٓٗفوَۡقَِفإَِّنِكُنَِِّييَۡنَِِّۚنثَِٱلۡۡ

دةَِٗفَلهََاِ حِّ ِوَإِّنِكَانَتِۡوََٰ ِثلُثُاَِمَاِترََكَۖۡ َِِفَُِۚصِۡٱلن ِِّفَلهَُنَّ ِوَلِّۡ نۡهُمَِلِِّبَوَيۡهِّ ِم ِّ د  حِّ ِوََٰ  ٱلسُّدُِاِكُل ِّ

اِترََِسُِ مَّ ِفإَِّنِلَّمِۡيكَُنِلَّهُِِۥإِّنِكَانَلهَُِِكَِمِّ
ثهَُِدِٞوَوَِلَِوَِِۥوَلدََٞۚ ِأبََِِِۥٓرِّ هِّ مُ ِّ  فإَِّنِثَُِۚٱلثُّلُِوَاهُِفلَِِّ

ِِِۥٓكَانَِلهَُِ هِّ مُ ِّ يَّةِ ٱلسُّدسَُُِۚإِّخۡوَةِٞفلَِِّ ِوَصِّ نِۢبعَۡدِّ يِبِّهَِِيوُمِّ ِءَاباَؤُٓكُمِۡوَأبَِۡوِۡديَِۡآِأَِصِّ  ناَؤُٓكُمِۡن ٍۗ

نَِِهُمِۡلََِتدَۡرُونأَيَُِِّ يضَةِٗم ِّ ِفَرِّ ٍِِِّۗأقَۡرَبُِلكَُمِۡنفَۡعٗاَۚ ِإِِِّٱللَّّ َِنَّ يمٗاِكَِِٱللَّّ ١١ِِانَِعَلِّيمًاِحَكِّ

 “Allah mensyari’atkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) anak-

anakmu. Yaitu: bagian seorang anak laki-laki sama dengan dua orang anak 

perempuan: dan jika anak itu semuanya perempuan lebih dari dua, maka 

bagi mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan: jika anak perempuan 

itu seorang saja, maka ia memperoleh separuh harta. Dan untuk kedua ibu 

bapak, bagian masing-masing seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika 

                                                             
18 Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir Jilid II, Penerjemahan: M. Abdul Ghoffar E.M, Bogor: 

Pustaka Imam Asy-Syafi’i, 2003, hlm. 240.” 
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dia (yang meninggal) mempunyai anak. Jika dia (yang meninggal) tidak 

mempunyai anak dan dia diwarisi oleh kedua ibu bapaknya (saja), maka 

ibunya mendapatkan sepertiga. Jika dia 9yang meninggal) mempunyai 

beberapa saudara, maka ibunya mendapatkan seperenam. (Pembagian-

pembagian tersebut di atas) setelah (dipenuhi) wasiat yang dibuatnya atau 

(dan setelah dibayarkan) utangnya. (Tentang) orang tuamu dan anak-

anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di antara mereka yang lebih banyak 

manfaatnya bagimu. Ini adalah ketetapan Allah. Sungguh, Allah Maha 

Mengetahui, Maha Bijaksana”. (Qs. An-Nisa’ ayat 11) 

Dalam Tafsir Ibnu Katsir menjelaskan, Ketika menafsirkan ayat ini 

yaitu al-Bukhari meriwayatkan dari Jabir bin ‘Abdillah, ia berkata: 

“Rasulullah dan Abu Bakar berjalan mengunjungiku, kemudian dia 

menemukan saya tidak sadarkan diri. Jadi dia meminta air untuk wudhu dan 

memercikkannya, sampai saya menyadarinya. Saya bertanya: Ya Rasulullah, 

perintah apa yang anda perintahkan untuk mengelola harta saya ? Jadi ayat ini 

diturunkan: Allah mensyari’atkan bagiku tentang (pembagian waris) untuk 

anak-anakmu. Dengan kata lain, bagian satu anak laki-laki sama dengan 

bagian dua anak perempuan. Inilah yang diriwayatkan oleh kaum Muslimin” 

(An-Nasa’i dan seluruh jama’ah).19 

Allah mensyari’atkan bagimu tentang (pembagian warisan) untuk 

anak-anakmu, yaitu bagian seorang anak laki-laki sama dengan bagian dua 

anak perempuan. Maksudnya ialah Dia memerintahkan kalian suapaya 

berbuat adil kepada mereka. Pada zaman dahulu orang jahiliyyah 

memberikan seluruh hartanya kepada anak laki-laki, anak perempuan tidak 

mendapatkan harta warisan. Allah Swt memerintahkan kesamaan di antara 

keduannya, untuk bagian laki-laki sama dengan dua bagian perempuan. Hal 

ini disebabkan karena, tanggung jawab laki-laki banyak, seperti nafkah, 

                                                             
19 Ibnu Katsir, Ibnu Katsir Jilid II, hlm. 244. 
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kebutuhan, beban perdagangan, usaha serta resiko tanggung jawab, sehingga 

sesuai sekali jika ia diberikan dua kali lipat dari pada yang diberikan untuk 

perempuan. Sebagai pemikir mengambil istimbath dari ayat ini. 

Sesungguhnya Allah Swt lebih sayang kepada makhluk-Nya dari pada 

seorang Ibu kepada anaknya. Sebab itu Allah mewasiatkan kepada orang tua 

tentang anak-anak. Maka dapat diketahui bahwa Allah lebih sayang kepada 

mereka dari pada mereka sendiri.20  

Adapun hadits-hadits Nabi Saw sebagai berikut : 

A. HR. Ibnu Abbas ra. 

عنِبنِعب سِرِضيِاللهِعنهِعنِالبيِصلىِاللهِعليهِوِسلمِقلِ:ِ

الحقلواِالفرِادضِبأِهلهاِفماِبقيِفهوِلِۡوِلىِرِجلِذكرِ.ِ)رواهِ

 البخاري(
 

“Dari Ibnu Abbas ra. Dari Nabi Saw, berkata: berikanlah faraidh (bagian 

yang disebutkan dalam al-Qur’an) kepada ahli warisnya serta berikan 

sisanya untuk keluarga dekat laki-laki tersebut”.21 

B. HR. Sa’ad bin Abi Waqqash ra. 

نْهُِ ِضْتُِبِّمَكةٌَِمَرَِضًِفاََِسْعيَْتُِمِّ ِقَلَِ:ِمَرِّ ِابىِوِق ِّاِص  ِيْنِّ عَنِْسَعْدِّ

ِفأََِتنَِّيَِالنَّبِّيِْصلىِاللهِعليهِوِسلمِيَعوُِْدُِنِّيِْفَقلُْتُِياَِ عَلىَِالوَِْتِّ

قُِبِّثلُثُىِ ِثبُِّلىِاِّلََّابْنَـِّيِْأفَاََِتصََدَِّ ِلِّيِْمَالًَِكَثِّيْرًاِوِليَْسَِيرَِّ اِّنَّ رَسُوْلِاللهِِّ

ِ,ِقاَِلَ:لََ,ِقلٌتُِل:ِفاَلش طَرُِ,ِقَلَِ:ِلَِقلُْتُ:ِالثلُثُُِقَلَ:ِالثَلُثُُِ مَالىِّ

نِْأنِْتتَْرُِكَهُمِْعَالةًَِ نِّكَِأِنِْترَِكْتَِوَلدَكََِأِغْنِّياَِءَخَيلُرُِمِّ كَبِّيلرٌِاِِّ

 يتَكَفَّفوْنَِالن اسً.ِ)رواهالبخاري(.
“Dari Sa’ad bin Abi Waqqash berkata: saya pernah jatuh sakit di Mekkah, 

ini adalah penyakit yang mematian. Saya menerima kunjungan dari Nabi 

                                                             
20 Ibnu Katsir, Ibnu Katsir Jilid II, hlm. 244. 
21 Al-Bukhari, Al-Jami’li al-Shahih al-Bukhari, Jilid VIII, Kairo: Daru al-Mathaba’ah al-

Sya’bi, t.th. hlm. 181. 
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Saw. Saya memberitahu Nabi Saw: Ya Rasul Allah, saya memiliki banyak 

kekayaan, tidak ada seorang pun kecuali putri saya yang mewarisi kekayaan 

kecuali seorang anak perempuan, bolehkah saya memberikan dua 

pertiganya?. Nabi menjawab: Tidak. Saya katakan lagi: sepertiga?. Nabi 

berkata: sepertiga itu sudah banyak. Sesungguhnya jangan meninggalkannya 

berkekurangan hingga meminta kepada orang lain”.22 

 

Hadits diatas menjelaskan batasan optimal dari harta yang boleh 

diwasiatkan. Harta yang dapat dialihkan dalam wasiat sangat beragam. Salah 

satunya sepertiga dari harta yang tersisa. Sebab telah ditegaskan Nabi Saw 

dalam hadits ini, lebih baik disaat meninggalkan generasi keluarga dalam 

keadaan berkecukupan dari pada meninggalkannya dalam keadaan 

kekurangan hingga generasi tersebut meminta kepada orang lain. 

Selain penjelasan diatas. Adapun sumber hukum kewarisan Islam 

yang ada dalam al-Qur’an, seperti ayat-ayat berikut ini: 

Qs. An-Nisa’ ayat 12 : 

جُكُمِۡإِّنِلَّمِۡيكَُنِ ِفَِوَلَِِلَّهُنَِّوَلكَُمِۡنِّصۡفُِمَاِترََكَِأزَۡوََٰ ِوَلَدِٞإِّنِكَانَِلَِدَٞۚ  فَلكَمُُِ هُنَّ
بعُُِ ينَِبِّهَآِِٱلرُّ ِيوُصِّ يَّة  ِوَصِّ نِۢبعَۡدِّ ِمِّ اِترََكۡنََۚ مَّ بعُُِِِوَلهَُنَِِّديَۡن َِۚأوَِِۡمِّ اترََكۡتُِِٱلرُّ مَّ  مِۡإِّنِلَّمِۡمِّ

ِِدَِٞۚيكَُنِلَّكُمِۡوَلَِ اِتَِمِِِّنُِٱلثُّمُِفإَِّنِكَانَِلكَُمِۡوَلدَِٞفَلهَُنَّ ِم ِِّمَّ ِتوُرَكۡتمَُۚ يَّة  ِوَصِّ  صُونِۢبعَۡدِّ

لةًَِأوَِِّ
ِوَإِّنِكَانَِرَجُلِٞيوُرَثُِكَلََٰ ٍۗ ِوََِِٰأخٌَِِِۥٓلهَُِوَِِرَأةَِٞٱمِِۡنَِبِّهَآِأوَِۡديَۡن  ِأوَِۡأخُۡتِٞفلَِّكُل ِّ د   حِّ

نۡهُمَاِ ِم ِّ لِّكَِفهَُمِِۡكۡثرََِفإَِّنِكَانوُٓاِْأَِِٱلسُّدسَُُۚ نِذََٰ نِِۢٱلثُّلثَُِِّۚكَاءُِٓفِّيِشُرَِ مِّ ِمِّ يَّة  ِوَصِّ  ويُِبعَۡدِّ
نَِ يَّةِٗم ِّ ِوَصِّ َۚ ِغَيۡرَِمُضَارٓ   ِبِّهَآِأوَِۡديَۡن  ٍِِّۗ صَىَٰ ُِوَِ ٱللَّّ  ١٢ِعَلِّيمٌِحَلِّيمِِٞٱللَّّ

“Dan bagianmu (suami-suami) adalah seperdua dari harta yang 

ditinggalkan oleh isteri-isterimu, jika mereka tidak mempunyai anak. Jika 

mereka (isteri-isterimu) itu mempunyai anak, maka kamu mendapatkan 

seperempat dari harta yang ditinggalkannya sesudah (dipenuhi) wasiat yang 

mereka buat atau (dan setelah dibayar) utangnya. Para isteri memperoleh 

seperempat harta yang kamu tinggalkan jika kamu tidak mempunyai anak. 

Jika kamu punya anak, maka para isteri memperoleh seperdelapan dari harta 

yang kamu tinmggalkan (setelah dipenuhi) wasiat yang kamu buat atau (dan 

setelah dibayar) utang-utangmu. Jika sesorang meninggal, baik laki-laki 

maupun perempuan yang tidak meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan 

                                                             
22 Imam Malik, Muwattha’ al-Imam Malik, Lebanon, Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 2009, hlm. 

263. 
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anak, tetapi mempunyai seorang saudara perempuan (Seibu), maka bagi 

masing-masing dari kedua jenis sudara itu seperenam harta. Tetapi jika 

saudara-saudara seibu itu lebih dari seorang, maka mereka bersama-sama 

dalam bagian yang sepertiga itu, setelah (dipenuhi wasiat) yang dibuatnya 

atau (dan setelah dibayarkan) utangnya dengan tidak menyusahkan (kepada 

ahli waris). Demikianlah ketentuan Allah. Allah Maha Mengetahui, Maka 

Penyantun”. (Qs. An-Nisa’ ayat 12) 

 

Dalam Tafsir Jalalain, ِ ِوَلَدَٞۚ ِلَّهُنَّ ِيَكنُ ِلَّمۡ ِإِّن جُكُمۡ ِأزَۡوََٰ ِترََكَ ِمَا ِنِّصۡفُ  Dan) وَلَكُمۡ

bagianmu (suami-suami) seperdua dari harta yang ditinggalkan oleh istri-

istrimu, jika mereka tidak mempunyai anak), baik dari kamu ataupun dari 

mantan suaminya dulu. ِ يَّة  ِوَصِّ نِۢبَعۡدِّ ِمِّ اِترََكۡنََۚ مَّ بعُُِمِّ ِوَلَدِٞفلََكُمُِٱلرُّ  namun jika) فإَِّنِكَانَِلَهُنَّ

mereka memiliki anak, maka kamu mendapatkan seperempat dari harta 

peninggalan, yaitu setelah dipenuhinya wasiat yang mereka buat atau 

dibayarkannya hutang mereka). Dalam hal ini cucu dianggap sama dengan 

ijma’. َِّوَلَهُن (dan bagian mereka) berarti jika istri itu, ketika mereka berbilang 

atau tidak ِِْإِّن ِترََكْتمُْ ا مَّ ِمِّ بعُُ ِوَلَدِالرُّ ِلَكُمْ ِكَانَ ِّنْ ِفإَ ِوَلَدٌَِۚ ِلَكُمْ ِيَكنُْ ٌٌِلمَْ  (seperempat dari harta 

yang ditinggalkan, jika tidak memiliki anak; dan jika memiliki anak) baik dari 

istrimu itu, ataupun dari mantan istrimu ِِٓتوُصُونَِبِّهَا يَّة  ِوَصِّ نِۢبَعۡدِّ ِم ِّ اِترََكۡتمَُۚ مَّ ِٱلثُّمُنُِمِّ فَلَهُنَّ

ٍِۗ ِديَۡن   maka bagi mereka seperdelapan bagi harta peninggalanmu, yakni) .أوَۡ

setelah terpenuhinya wasiat yang kamu buat atau dibayarkan hutangmu). 

Dalam hal ini cucu dianggap sama dengan anak ijma’. ُِوَإِّنِْكَانَِرَجُلٌِيوُرَث (jika 

seorang laki-laki yang diwarisi itu), menjadi sifat, sedangkan khabarnya - 

ٌِ  artinya tidak meninggalkan bapak dan tidak pula anak (kalalah) كَلََلَة ِامْرَأةَ  أوَِّ

(atau perempuan) yang mewarisi itu secara kalalah ُِوَلَه (tetapi ia mempunyai) 

maksudnya yang diwarisi itu  ٌِِأخُْت ِأوَْ  seorang saudara laki-laki atau) أخٌَ

saudara seorang saudara perempuan) maksudnya yang seibu, dan jelas-jelas 
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dibaca ibnu Mas’ud dan lain-lain  ُُِِالسُّدس نْهُمَا ِمِّ د  ِوَاحِّ  maka masing-masing) فلَِّكلُ ِّ

jenis saudara itu memperoleh seperenam) harta peninggalan. ِّنِْكَانوُا ِفإَ  (tetapi 

jika mereka itu) maksudnya saudara-saudara yang seibu itu, baik laki-laki 

maupun perempuan  َِلِّك ِذََٰ نْ ِمِّ  maksudnya lebih (lebih daripada demikian) أكَْثرََ

dari seorang ُِِِّفِّيِالثُّلث  (maka mereka berserikat dalam sepertiga harta) فَهُمِْشرَُكَاءُ

dengan bagian yang sama antara laki-laki dan perempuan, ِِبِّهَا ِيوُصَىَٰ يَّة  ِوَصِّ نِْبَعْدِّ مِّ

ِغَيْرَِمُضَار ِ   sesudah dipenuhinya wasiat yang dibuatnya, atau dibayarkan) أوَِْديَْن 

hutangnya tanpa memberi mudharat), menjadi hal dari dhamir yang terdapat 

yuusaa, artinya tidak menyebabkan adanya kesusahan bagi para ahli waris, 

misalnya dengan berwasiat lebih dari sepertiga harta يَّة  (sebagai amanah) وَصِّ

atau pesan, dan merupakan masdar yang mengukukuhkan dari yuusiikum ِ نَ مِّ

ِعَلِّيمٌِ ُ ِوَاللََّّ ِّ ِاللََّّ  ( dari Allah, dan Allah Maha Mengetahui) faraid atau tata cara 

pembagian pusaka yang diatur-Nya buat makhluk-Nya حَلِّيم (lagi Maha 

Penyantun) dengan menangguhkan hukuman terhadap orang-orang yang 

melanggarnya. Kemudian mengenai pembagian pusaka terhadap ahli-ahli 

waris tersebut, yang mengandung keraguan dengan adanya halangan seperti 

pembunuhan atau perbedaan agama dan menjadi murtad, maka penjelasannya 

diserahkan pada sunnah.23 

Qs. An-Nisa ayat 33 

اِترََكَِِوَلِّكُل ِ  مَّ لِّيَِمِّ لِّداَنِِّجَعَلۡناَِمَوََٰ ينَِوَِِبوُنََِۚقۡرَِٱلَِۡۡوَِِٱلۡوََٰ نكُُمِۡفَِعَِِٱلَّذِّ  اتوُِ قَدتَِۡأيَۡمََٰ
يبهَُمَِۡۚ ِ هُمِۡنَصِّ َِإِّنَّ يدًِِٱللَّّ ِشَهِّ ِشَيۡء  ِكُل ِّ   ٣٣اِكَانَِعَلىََٰ

“Bagi tiap-tiap harta peninggalan dari harta yang ditinggalkan ibu bapak 

dan karib kerabat, Kami jadikan pewaris-pewarisnya. Dan (jika ada) orang-

                                                             
23 Imam Jalaluddin As-Suyuti, Tafsir Jalalain Jilid, Penerjemahan: Bahrun Abubakar, 

cet. 6, Bandung: SINAR BARU ALGENSINDO, 2008, hlm. 317-318. 
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orang yang kamu telah bersumpah setia dengan mereka, maka berilah 

kepada mereka bahagiannya. Sesungguhnya Allah menyaksikan segala 

sesuatu”. (Qs.An-Nisa’ ayat 33) 

Dalam Tafsir Fathur Qadir, ( ِِوَالْۡقَْرَبوُن ِالْوَالِّداَنِّ ِترََكَ ا مَّ ِمِّ ِمَوَالِّيَ ِجَعلَْناَ وَلِّكلُ   ) 

yakni : untuk masing-masing Kami telah menunjuk ahli yang akan mewarisi 

warisan. Dengan demikian,  ِ ُلِّكل ialah maf’ul satuan kedua yang didahului 

daripada fi’l untuk menekakan penerapannya. Kalimat ini mengukuhklan 

kandungan redaksi kalimat sebelumnya, yakni hendaknya setiap orang merasa 

puas dengan warisan yang dibagikan Allah Swt kepadanya dan bahwa kita 

tidak boleh iri hati atas anugerah Allah Swt kepada orang lain.24 

Ada yang mengatakan, bahwasanya ayat ini dihapuskan oleh ayat 

setelahnya, yaitu: ِِْأيَْمَانكُُم ِعَقَدتَْ ينَ Danِ) وَالَّذِّ jika adaِorang tersebut yang telah 

bersumpah setia dengan mereka). Ada juga yang mengatakan sebaliknya. 

Demikian sebagaimana yang diriwayatkan oleh Ibnu Jarir. Sementara Jumhur 

berpendapat, bahwa yang menghapus firman-Nya: ِفَِِ نكُمُۡ ِأيَۡمََٰ ِعَقَدتَۡ ينَ ِِ وَٱلَّذِّ اتوُهُمۡ

يبَهُمَِۡۚ ِنصَِّ  (Dan jika ada orang tersebut yang telah bersumpah setia dengan 

mereka) adalah firman-Nya: ِ ِالْۡرَْحَامِّ ِوَأوُلوُ ِبِّبَعْض  ِأوَْلىََٰ بَعْضُهُمْ  (Orang tersebut 

mempunyai ikatan kerabat itu sebagiannya lebih berhak terhadap sesamanya 

daripada yang tidak mempunyai ikatan kerabat, Qs. al-Anfal ayat 75. Al-

Mawaalii adalah bentuk jamak dari maulaa, yaitu sebutan untuk orang yang 

memerdekakan, orang yang dimermedekakan, penolong, anak paman 

(keponakan), dan tetangga. Ada yang mengatakan, bahwa yang dimaksud 

                                                             
24 Asy-Syaukani, Tafsir Fathur Qadir Jilid II, Penerjemahan: Tim Pustaka Azzam, 

Jakarta Pustaka Azzam, 2008, hlm. 825-826. 
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disini adalah ‘ashabah,yakni : Bagi setiap orang Kami jadikan ‘ashabah yang 

mewarisi harta warisan yang tersisa.25 

ِأيَْمَانكُُمِْوَالَِّ ِعَقَدتَْ ينَ ذِّ  ِ ِينَ  Dan jika ada orang tersebut yang telah) وَالَّذِّ

bersumpah setia dengan mereka), yang dimaksud dengan mereka adalah 

maul-nya para maula: Dulu pada masa jahiliyah orang bisa mengadakan 

sumpah setia dengan orang lain sehingga ia berhak terhadap warisannya, 

kemudian dihapuskan oleh firman-Nya : ِِِّب ِأوَْلىََٰ ِبَعْضُهُمْ ِالْۡرَْحَامِّ ِوَأوُلوُ بَعْض   (Orang 

tersebut menpunyai ikatan kerabat itu sebagiannya lebih berhak terhadap 

sesamanya daripada yang tidak ada ikatan kerabat), Qs. Al-Anfal ayat 75. 

Jumhur membacanya َعَقَدت . Sementara diriwayatkan dari Hamzah, bahwa ia 

membacanya ‘ ‘aqqaadat’ ’dengan harakat tasydid pada huruf qaf yang 

menunjukkan banyak, yakni : Dan jika ada orang yang telah banyak 

melakukan sumpah setia dengan mereka, atau: kamu telah melakukan sumpah 

setia yang banyak dengan mereka. Perkiraannya berdasarkan qira’ah Jumhur: 

Dan jika ada orangِ yang sudah sumpah setia dengannya, sebaiknya 

berikanlah bagian mereka atau orang tersebut, yakni: Bagian yangِ kamu 

tetapkan untuk mereka dalam akad sumpah setia tersebut.26  Qs. An-Nisa ayat 

176 yaitu : 

ِِيَسۡتفَۡتوُنكََِ ُِقلُِّ لةََِِّۚيفُۡتِّيكُمِۡفِّيِِٱللَّّ ِِٱلۡكَلََٰ  أخُۡتِِِٞۥٓوَلَدِٞوَلهَُِِهۥُِكَِليَۡسَِلَِهَلَِِاِْمۡرُؤٌِٱإِّنِّ

ثهَُآِإِّنِلَّمِۡيكَُنِلَِّ ِوَهُوَِيَرِّ ِوَِهَاِفَلهََاِنِّصۡفُِمَاِترََكََۚ  لثُّلثُاَنِِّٱفَلهَُمَاِِٱثۡنَتيَۡنِِّاِإِّنِكَانتََِفَِلدََٞۚ

اِترََكََِِۚ مَّ جَالَِٗوَنِّسَاءِٓٗفَِوَإِّنِكَانوُٓاِْإِّخۡوَةِِٗمِّ ِمِِّلِّلذَِّر ِّ ِكَرِّ ُِٱيبُيَ ِّنُِِلۡۡنُثيَيَۡنٍِِّۗٱثۡلُِحَظ ِّ  لكَُمِِۡللَّّ

                                                             
25 Asy-Syaukani, Tafsir Fathur Qadir Jilid II, hlm. 826 
26 Asy-Syaukani, Tafsir Fathur Qadir Jilid 2,hlm. 826-827. 
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ِوَِِ لُّواٍْۗ ُِأنَِتضَِّ ِِٱللَّّ ِعَلِّيمُۢ ِشَيۡء  ١٧٦ِِبِّكُل ِّ

“Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah). Katakanlah: "Allah 

memberi fatwa kepadamu tentang kalalah (yaitu): jika seorang meninggal 

dunia, dan ia tidak mempunyai anak dan mempunyai saudara perempuan, 

maka bagi saudaranya yang perempuan itu seperdua dari harta yang 

ditinggalkannya, dan saudaranya yang laki-laki mempusakai (seluruh harta 

saudara perempuan), jika ia tidak mempunyai anak; tetapi jika saudara 

perempuan itu dua orang, maka bagi keduanya dua pertiga dari harta yang 

ditinggalkan oleh yang meninggal. Dan jika mereka (ahli waris itu terdiri 

dari) saudara-saudara laki dan perempuan, maka bahagian seorang saudara 

laki-laki sebanyak bahagian dua orang saudara perempuan. Allah 

menerangkan (hukum ini) kepadamu, supaya kamu tidak sesat. Dan Allah 

Maha Mengetahui segala sesuatu”. (Qs. An-Nisa’ ayat 176) 

Asbabun Nuzul tentang ayat ini ialah pada suatu hari Rasulullah Saw. 

Mengunjungi Jabir yang sedang menderita sakit. Jabir bin Abdillah ra. 

Berkata, “ayat ini menunjukkan kepadaku ketika aku sakit, Rasulullah SAW. 

Menjengukku, akupun bertanya, wahai Rasulullah, bolehkah aku berwasiat 

kepada para saudara perempuanku dengan sepertiga hartaku? Rasulullah 

SAW. Menjawab, boleh kemudian beliau pulang. Tak berapa lama, beliau 

kembali datang dan bersabda, “aku yakin bahwa kamu tidak akan wafat 

karena sakitmu ini. Allah telah menurunkan wahyu tentang masalahmu ini, 

yaitu hak waris adalah dua sepertiga bagian harta”.27 (HR. Muslim dan 

Nasa’i) 

C. Syarat dan Rukum Waris 

Dalam Islam syarat dan rukum waris sudah ditentukan. Adapun 

beberapa syarat-syarat tersebut sebagai berikut : 

 

 

                                                             
27 Ahmad Hatta, Tafsir Al-Qur’an Perkata: Dilengkapi Dengan Asbabun Nuzul dan 

Terjemahan, Jakarta: Maghfirah Pustaka, 2011, hlm. 105. 
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1. Wafatnya pewaris 

Wafatnya pewaris merupakan seseorang yang meninggal baik secara 

hakiki maupun secara hukum. Dimana orang tersebut sudah benar-benar 

meninggal dunia. Maksud dari meninggal secara hakiki ialah kematian 

seseorang yang dapat diketahui tanpa pembuktian.  

2. Adanya Ahli Waris 

Ahli waris merupakan orang yang mempunyai ikatan darah dan berhak 

mewarisi harta peninggalan pewaris yang masih hidup secara hakiki. 

Ketika kematian tiba al-muwarrits, ahli waris masih hidup. Oleh karena 

itu, jika manusia yang berhak mewaris atau yang berbeda-beda mati 

secara bersamaan ataupun  berurutan, tetapi tidak selalu diketahui siapa 

yang meninggal lebih dulu, maka tidak ada pewarisan di antara mereka. 

3. Adanya Hubungan Kewarisan 

Hubungan kewarisan merupakan hubungan kekerabatan dengan pewaris 

atau orang yang meninggal seperti suami, istri, anak, saudara dan lain-

lain.28  

Diatas telah dijelaskan syarat-syarat waris. Adapun selanjutnya 

mengenai beberapa rukun-rukun dalam waris yaitu sebagai berikut : 

1. Adanya Pewaris  

Pewaris (al-muwarits) merupakan orang yang sudah meninggal dan harta 

warisan atau peninggalan berhak diwariskan kepada ahli waris.29 

  

                                                             
28 Ahmad Azhar Basyir, Hukum Kewarisan Islam, Yogyakarta:UII Press, 2011, hlm. 20-

21. 
29 Mohammad Athoillah, Fikih Mawaris, Bandung: Yrama Widya, 2013, hlm. 17. 
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2. Adanya Ahli Waris 

Ahli waris (al-warits) merupakan orang yang berhak menerima atau 

mendapatkan warisan dari pewaris disebabkan adanya ikatan darah atau 

keturunan, perkawinan ataupun karena memerdekakan hamba sahaya.30  

3. Adanya Harta Warisan  

Harta warisan (al-mauruts) juga diartikan harta peninggalan atau pusaka, 

seseorang yang telah meninggal atau harta yang ditinggalkan oleh pewaris 

baik berupa rumah,uang dan harta benda ataupun yang lainnya.31  

D. Macam-macam Ahli Waris 

Al-Qur’an telah memaparkan  siapa saja yang berhak sebagai ahli 

waris atau orang yang mendapatkan warisan, seperti dalam Qs. An-Nisa’ ayat 

11 serta 12. Kedua ayat itu maknanya mudah dipahami, sehingga yang berhak 

menerima warisan hanya golongan itu saja. 

1. Ashabul furudh 

Ashabul furudh merupakan golongan ahli waris yang haknya tertentu 

yang terbagi dalam dua macam dalam hal ini dibedakan oleh para ahli 

fara’id yaitu:  

a) Ahli waris nasabiyah merupakan ahli waris yang ada ikatan 

keluarganya timbul karena hubungan darah.32  

b) Ahli waris sababiyah merupakan hubungan kewarisan yang timbul 

karena suatu sebab tertentu : (1) Perkawinan yang sah. (2) 

                                                             
30 Mohammad Athoillah, Fikih Mawaris, hlm.18. 
31 Amin Husein Nasution, Hukum Kewarisan, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012, hlm. 

35. 
32 Ahmad Rofiq, Fiqih Mawaris, Jakarta: Rajawali Press, 2012, hlm. 29. 
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Memerdekakan hamba sahaya al wala’ atau karena perjanjian tolong 

menolong.33 

Menurut Al-Qurtubi, kata Furud al-Muqaddarah merupakan bagian-

bagian asal harta warisan yang telah dipengaruhi oleh syara’ pada ahli waris 

atau orang yang berhak menerima waris. Seperti yang dijelaskan dalam Qs. 

An-Nisa’, adapun bagian itu ada enam, yakni 1/2,1/4,1/8,2/3,1/3, dan 1/6.34 

2. Ashabah 

Ashabah merupakan golongan ahli waris yang menerima hak waris 

yang tidak tertentu atau sisa dari ashabul furudh.  Menurut Al-Mahaliy, 

ulama golongan ahlu sunnah ada tiga macam yang membedakan ashabah 

yaitu: 

a. Ashabah karena dirinya sendiri (Ashabah binnafsihi) merupakan 

golongan kerabat laki-laki yang ada hubungannya dengan pewaris 

namun tidak di kelilingi oleh seorang perempuan seperti berikut: 

1) Anak laki-laki 

Anak laki laki sendiri ataupun lebih, anak laki-laki tersebut berhak 

atas semua harta, jika tidak ada ahli waris yang lainnya atau sisa 

harta yang sudah terlebih dahulu di berikan hak waris dzawil 

furudl. Maka dengan adanya anak laki laki sebagai ashabah ahli 

warisnya dapat mewarisi bersama laki laki seperti ibu atau nenek, 

suami atau istri. 

 

                                                             
33 Ahmad Rofiq, Fiqih Mawaris, hlm. 29. 
34 Imam Al-Qurtubi, Al-Jami, Li Ahkam Al-Qur’an, Jilid V, Penerjemah: Fathurahman, 

Jakarta:Pustaka Azzam, 2007, hlm. 152. 
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2) Cucu laki-laki dari anak laki-laki.  

Cucu laki-laki mewarisi sebagai ahli waris ashabah bila sudah 

meninggal, baik anak itu adalah bapaknya atau saudara dari 

bapaknya. Kewarisan cucu laki-laki sama dengan kewarisan anak 

laki-laki. Ia dapat mewaris bersama dengan ahli waris yang dapat 

mewaris bersama anak laki-laki dan menutup orang yang ditutup 

oleh anak laki-laki. 

3) Bapak. 

Bapak sebagai ahli waris ashabah bila tidak meningalkan cucu laki. 

Dengan adanya cucu tersebut bapak hanya menerimah 1/6. Yang 

dapat mewarisi bersama bapak sebagai dzawil furudl adalah anak 

perempuan, cucu perempuan, ibu, suami atau istri . 

4) Kakek 

Kakek sebagai ahli waris ashabah. kewarisan kakek sama halnya 

dengan bapak dikarena perluasan dari pengertian bapak atau kakek 

merupakan pengganti bapak apabila meningal terlebih dahulu. 

5) Saudara sekandung. 

Saudara kandung laki-laki akan menjadi ahli waris, jika ia tidak 

mewarisi bersama anak atau cucu dan juga bapak. Menurut ulama 

Hanafi dan Zhahiri, saudara tidak dapat mewaris bersama kakek 

karena kakek tidak menjadi penganti bapak menutup kedudukan 

saudara. 
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6) Saudara Sebapak. 

Saudara sebapak berkedudukan sebagai ashabah. Dengan syarat 

tidak ada anak, cucu, bapak, saudara kandung laki-laki. Demikian 

ia dapat mewarisi bersama anak atau cucu perempuan, ibu atau 

nenek, suami atau istri, saudara seibu laki-laki atau perempuan dan 

saudara kandung perempuan dan saudara sebapak perempuan yang 

bersama menjadi ashabah bighairihi bersama saudara sebapak 

laki-laki. 

7) Anak laki-laki dari saudara laki-laki kandung. 

Anak laki-laki dari saudara laki laki kandung berkedudukan 

menjadi waris ashabah bila tidak ada anak cucu laki, bapak, atau 

kakek, saudara kandung laki-laki dan saudara kandung sebapak, 

saudara perempuan kandung atau sebapak, ibu atau nenek, suami 

atau istri, saudara seibu laki-laki atau perempuan. 

8) Anak laki-laki dari saudara laki-laki sebapak 

Anak laki-laki dari saudara laki-laki sebapak kedudukan menjadi 

hali waris ashabah bila tidak mewarisi bersamanya anak atau cucu 

laki-laki, bapak atau kakek, saudara laki-laki kandung atau sebapak 

dan anak saudara laki-laki kandung. Ia dapat mewarisi bersama 

anak atau cucu perempuan, ibu atau nenek, saudara perempuan 

kandung atau sebapak, suami atau istri, saudara ibu laki-laki, atau 

perempuan. 
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9) Paman kandung (saudara laki-laki bapak sekandung) 

Paman kandung merupakan saudara kandung dari bapak. 

Keperdudukan sebagai ahli waris ashabah bila tidak mewarisi 

bersamanya anak atau cucu laki-laki, bapak atau kakek saudara 

laki-laki kandung atau sebapak dan anak laki-laki dari saudara laki-

laki kandung sebapak. Ia dapat mewarisi bersama anak atau cucu 

perempuan, ibu atau nenek saudara perempuan kandung atau 

sebapak, suami atau istri, saudara seibu laki-laki atau perempuan. 

Bila ahli warisi hanya sendirian, maka ia dapat mengambil semua 

harta. Dan bila ia bersama ahli waris lain yang berhak ia 

mengambil sisi harta sesudah dibagikan hak waris. 

10) Paman sebapak (saudara laki-laki bapak sebapak). 

Paman sebapak ia berhak atas warisan secara ashabah bila sudah 

tidak ada di antara ahli waris itu anak atau cucu laki-laki, bapak 

atau kakek, saudara laki-laki kandung atau sebapak, anak laki-laki 

dari laki-laki kandung atau sebapak dan paman kandung. Paman 

sebapak bersama anak atau cucu perempuan, ibu atau nenek, 

saudara perempuan kandung atau sebapak, suami atau istri, saudara 

seibu laki-laki atau perempuan. 

11) Anak paman sekandung 

Anak paman sekandung berhak atas warisan secara ashabah bila 

sudah tidak ada diantara ahli waris itu anak atau cucu laki-laki, 
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bapak atau kakek, saudara laki-laki kandung atau sebapak, anak 

laki laki dari saudara laki laki kandung atau sebapak dan paman 

kandung atau sebapak. Jika ia sendiri maka ia dapat mengambil 

semua harta. Sedangkan bila bersama hali waris lainnya yang 

berhak. Ia mengambil sisa harta sesudah dibagikan kepada ahli 

waris. 

12) Anak paman sebapak.35  

Anak paman sebapak keperdudukan menjadi ashabah bila sudah 

tidak ada diantara ahli waris itu anak cucu laki laki bapak atau 

kakek, saudara laki laki kandung atau sebapak dan anak laki laki 

dari saudra laki laki kandung atau sebapak maupun anak paman 

kandung pewaris, paman seaya bersama anak atu cucu perempuan 

ibu atau nenek saudara perempuan kandung atau sebapak suami 

atau istri saudara seibu laki-laki atau perempuan suami atau istri. 

Jika ia sendiri maka mendapatkan atau menggambil semua harta 

warisan tersebut dan sedangkan jika ia bersama ahli waris lainnya 

yang berhak ia dapat mengambil sisa harta itu. Bila ada beberapa 

orang, maka berbagi sama banyak. 

b. Ashabah bersama yang lain (Ashabah ma’alghairiha) merupakan 

golongan kerabat perempuan yang membutuhkan orang lain untuk 

menjadi ashabah, namun orang tersebut tidak terikat dalam menerima 

ashabah seperti berikut, satu saudara perempuan atau lebih sekandung 

                                                             
35Amir Syarifudin, Garis-garis Besar Fiqih, Jakarta: Kencana, 2004, hlm. 232. 
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atau sebapak yang berada bersama anak perempuan atau anak 

perempuan dari anak laki-laki.36 

c. Ashabah karena yang lain (Ashabah bil-ghairiha) merupakan golongan 

kerabat perempuan yang membutuhkan orang lain untuk menjadi 

ashabah, tetapi karena mereka bersama saudara laki-lakinya dia akan 

menjadi ashabah. Sebagai ashabah mereka berhak menerima secara 

bersama-sama, jika hanya mereka menjadi ahli waris. Adapun yang 

berhak menjadi ahli waris sebagai berikut: 

1) Satu anak perempuan atau lebih dari satu. 

2) Satu anak perempuan atau lebih dari anak laki-laki. 

3) Satu saudara perempuan atau lebih kandung. 

4) Satu saudara perempuan atau lebih sebapak.37 

       3. Dzawil Arham 

Dzawil arham merupakan golongan kerabat yang bisa mewarisi 

jika bukan bagian dari golongan ashabul furudh dan ashabah.38  Adapun 

yang termasuk sebagai ahli waris dzawir arham yaitu: 

1. Cucu laki-laki atau perempuan dari anak perempuan. 

2. Kemenakan laki-laki atau perempuan dari saudara perempuan 

kandung, sebapak atau ibu. 

3. Kemenakan perempuan dari saudara laki-laki atau sebapak. 

4. Anak-anak perempuan dari paman (saudara laki-laki bapak).  

                                                             
36 Muhammad Jawad Mughniyah, Fiqih Lima Mazhab cet VII, Penerjemah: Masykur 

A.B., dkk., Jakarta: Lentera, 2001, hlm. 554. 
37 Muhammad Jawad Mughniyah, Fiqih Lima Mazhab cet VII, hlm. 554. 
38 Otje Salman dan Mustofa Haffas, Hukum Waris Islam, Bandung: PT Refika Aditma, 

2002, hlm. 51. 
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5. Paman seibu (saudara laki-laki bapak seibu). 

6. Paman (saudara laki-laki ibu). 

7. Bibi (saudara bapak). 

8. Bibi (sauadara ibu). 

9. Kakek (ayah dari ibu). 

10. Nenek buyut (ibu dari kakek). 

11. Keponakan dari saudara laki-laki seibu.39 

E. Sebab-sebab Adanya Hak Kewarisan dan Penghalang Warisan 

Adapun sebab-sebab adanya hak kewarisan yaitu : 

1. Pernikahan 

Pernikahan merupakan terjadi akad yang menyebabkan antara laki-laki 

dan perempuan memiliki hubungan yang halal, sesuai aturan yang 

digariskan oleh syara’.40 Maka ada hak waris yang berlaku, jika salah 

satunya meninggal, baik istri atau suami. Oleh karena itu suami dan 

istri mendapatkan ahli waris.41 Sebagaimana firman Allah Swt yang 

berbunyi: 

Qs. An-Nisa ayat 12 : 

جُكُمِۡ ِوَلكَُمِۡنِّصۡفُِمَاِترََكَِأزَۡوََٰ
“Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang ditinggalkan 

oleh isteri-isterimu”. 

ِ بعُُِوَلهَُنَّ اِترََكۡتمُِِۡٱلرُّ مَّ ِمِّ

                                                             
39 Ahmad Azhar Basyir, Hukum Waris, Yogyakarta: UII Press, 2004, hlm. 27. 
40 Kementerian Agama Ri Badan Litbang dan Diklat, Tafsir Ilmi, Jakarta: Pentashihan 

Mushaf Al-Qur’an, 2012, hlm. 33. 
41 Amir Syarifudin, Hukum Kewarisan Islam, Jakarta: Kencana, 2008, hlm.188. 
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Artinya: Para isteri memperoleh seperempat harta yang kamu 

tinggalkan.  

2. Kerabatan 

Kerabat atau hubungan persaudaraan disebabkan adanya kelahiran, 

yang sebelumnya sudah terikat hubungan yang halal yaitu pernikahan. 

Hubungan ini menyebabkan munculnya hak mewarisi.42 Dari 

hubungan keturunan atau kerabat yang berhak mewarisi yaitu:  

1. Ashabul Furudh (ahli waris yang mendapatkan bagian tertentu dari 

harta warisan). 

2. Ashabah Nasabiyah (orang-orang yang tidak mempunyai bagian 

tertentu). 

3. Dzawil Arham (orang yang tidak termasuk dalam golongan ahli 

waris dan menerima sebagian dari harta warisan).43 Sebagaimana 

firman Allah Swt yang berbunyi: 

ينَِ هَدوُاِْمَعَِِوَٱلَّذِّ نِۢبعَۡدُِوَهَاجَرُواِْوَجََٰ ئِّكَِمِِِّفأَوُِْكُمِۡءَامَنوُاِْمِّ
ٓ ِوَأوُْلوُاِْلََٰ  ِنكُمَۡۚ

بِِِّٱلۡۡرَۡحَامِِّ تََٰ ِفِّيِكِّ ِبِّبعَۡض  َِِّۚبعَۡضُهُمِۡأوَۡلىََٰ ِإِِِّٱللَّّ َِٱنَّ ِشَيۡءِ بِِِّللَّّ ِكُل ِّ ٧٥ِِِعَلِّيمُۢ
 

“Dan orang-orang yang beriman sesudah itu kemudian berhijrah 

serta berjihad bersamamu maka orang-orang itu termasuk 

golonganmu (juga). Orang-orang yang mempunyai hubungan 

kerabat itu sebagiannya lebih berhak terhadap sesamanya 

(daripada yang bukan kerabat) di dalam kitab Allah. 

Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu”.(Qs.Al-

Anfal ayat 75) 

 

Sebab turunnya ayat ini dalam kita As-Sunan imam Abu 

Dawud yaitu al-Hashim berkata, “Saya membaca al-Qur’an di hadapan 

                                                             
42 Suhairi, Hukum Kewarisan Islam, Metro: STAIN METRO, 2015, hlm. 34. 
43 Jaenal Aripin dan Azharudin Lathif, Filsafat Hukum Islam: Tasyidan Syari, Jakarta: 

UIN Jakarta Press, 2006, hlm, 130. 
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Ummu Sa’d, putri ar-Rabi yang diasuh Abu Bakar pada saat itu, saya 

membaca : 

ئِّكَِ نِْبَعْدُِوَهَاجَرُواِوَجَاهَدوُاِمَعكَمُِْفأَوُلََٰ ينَِآمَنوُاِمِّ وَالَّذِّ

نْكُمِْ   مِّ

kemudian Ummu Sa’id berkata, Bacaan bukan seperti itu. Ayat 

ini turun berkaitan dengan masalah Abu Bakar yang tidak 

menghendaki anaknya karena anaknya tidak mau masuk Islam, maka 

Abu bakar bersumpah untuk tidak akan memberikan anaknya sebagian 

dari ahli warisnya.44 

Dalam Tafsir Al-Munir dijelaskan bahwa, terjadinya 

pembagian waris setelah hijrah yang berdasarkan ikatan persaudaraan 

sebagaimana kaum Muhajirin menerima sebagian harta warisan dari 

kaum Anshar. Namun ada beberapa kerabat tidak mendapatkan waris. 

Hal ini merupakan ketetapan dasar suatu aturan persaudaraan yang 

telah ditentukan (oleh rasul sewaktu hijrah).45 

Dengan demikian, hubungan pertalian keluarga melingkupi 

bapak, ibu, anak-anak, saudara, saudara laki-laki bapak, dan siapa saja 

yang ada hubungan dengan mereka.46 

 

  

                                                             
44 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir Jilid III, Penerjemah: Abdul Hayyie Al-Kattani, 

dkk, Jakarta: Gema Insani, 2016, hlm. 72. 
45 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir Jilid III, hlm. 73. 
46 Mohammad Athoillah, Fikih Mawaris, Bandung: Yrama Widya, 2013, hlm. 21. 
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3. Memerdekakan Budak 

Memerdekakan budak yaitu seseorang yang dibebaskan dari 

perbudakan  (baik laki-laki ataupun perempuan) tersebut berhak atas 

wala’nya. Karena suatu ikatan yang disebabkan oleh memerdekakan 

budak ataupun hamba sahaya. Ikatan ini merupakan ikatan sepihak 

dalam makna orang yang telah memerdekakan budak berhak menjadi 

ahli waris dari budak yang sudah di memerdekakannya, namun budak 

yang telah merdeka, tidak berhak menjadi ahli waris dari orang yang 

telah memerdekakannya. Sebagaimana firman Allah Swt yang 

berbunyi: 

اِترََكَِِوَلِّكُل ِ  مَّ لِّيَِمِّ لِّداَنِِّجَعَلۡناَِمَوََٰ ينَِوَِِٱلۡۡقَۡرَبوُنََِۚوَِِٱلۡوََٰ نكُُمِِۡٱلَّذِّ  عَقَدتَِۡأيَۡمََٰ
ِِ فَِ ِإِّنَّ يبهَُمَۡۚ َِاتوُهُمِۡنَصِّ يداًِِٱللَّّ ِشَهِّ ِشَيۡء  ِكُل ِّ  ٣٣ِكَانَِعَلىََٰ

“Bagi tiap-tiap harta peninggalan dari harta yang ditinggalkan ibu 

bapak dan karib kerabat, Kami jadikan pewaris-pewarisnya. Dan (jika 

ada) orang-orang yang kamu telah bersumpah setia dengan mereka, 

maka berilah kepada mereka bahagiannya. Sesungguhnya Allah 

menyaksikan segala sesuatu”.(QS. An-Nisa’ ayat 33) 

Diatas telah dijelaskan sebab-sebab adanya waris. Selanjutnya 

adapun penjelasan tentang sebab-sebab adanya penghalang warisan : 

1. Beda Agama 

Beda agama merupakan salah satu sebab tidak mendapatkan warisan 

seperti orang muslim mewarisi harta peninggalan ke non muslim 

ataupun sebaliknya. Seperti salah satu dari seorang anak yang telah 

ditinggalkan oleh pewaris, anak tersebut bukan memeluk agama Islam, 
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jika anak tersebut memeluk agama Islam sesudah orang yang mewarisi 

itu meninggal dan tirkahnya sudah dibagikan kepada para ahli waris 

maka tidak hak atas waris (Menurut kesepakatan Para Ulama 

Mahzab).47  

HR. Usamah bin Zaid ra. 

ِانَّبِّلىِصلِاللهِعليهِو ِانََّ ِزَيْد  ِبْنِّ ثُِالسُْلِّمٌِعَنِْسَامَةِّ قَلَ:لَيََرِّ  

ثاُلكَافِّرُِالكَافِّرَِ (هالبخاريالسُْلِّمَ.ِمبفقِعليه.)رواِولَيََرِّ   

Dariِ Usamah bin Zaid bahwa Nabi Saw bersabda: seorang muslim 

tidak menerima hak waris dari non muslim, dan non muslim tidak 

menerima hak waris dari seorang muslim.48 

Hadits tersebut menjelaskan tentang jika seseorang yang memiliki 

ikatan kekerabatan ataupun pernikahan dengan orang yang sudah 

meninggal, belum tentu termasuk dalam ahli waris yang menerima 

atau mendapatkan haknya atau waris. Alasannya terjadi suatu 

penghalang kewarisan diantara mereka yang disebabkan oleh beda 

agama.  

2. Pembunuhan 

Pembunuhan merupakan salah satu sebab tidak mendapatkan warisan, 

Jika terjadi pembunuhan antara ahli waris dan pewaris, 

mengakibatkan tidak adanya hak untuk mewarisi. Para ulama mahzab 

berpendapat jika pembunuhan tersebut dilakukan dengan sengaja 

                                                             
47 Muhammad Jawad Mughniyah, Fiqih Lima Mazhab cet VIII, Penerjemah: Masykur 

A.B., dkk., Jakarta: Lentera, 2001, hlm. 542. 
48 Al-Bukhari, op.cit., hlm. 94. 
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tanpa alasan yang benar. Maka mengakibatkan terhalangnya pelaku 

untuk menerima waris tersebut.49 

  3. Perbudakan 

Budak merupakan orang yang mengikuti tuannya, budak tidak 

mendapatkan atau menerima sesuatu untuk mewarisi walaupun itu 

dari saudara sendiri. Oleh karena itu apapun yang dimiliki budak, 

secara langsung itu milik tuannya.50 Sagaimana firman Allah Swt 

yang berbunyi: 

ُِضَرَبَِ ِِٱللَّّ رُِعَلىََٰ ِيقَۡدِّ مۡلوُكٗاِلََّ هُِرَِّوَمَنِِيۡءِ شَِمَثلًََِعَبۡدٗاِمَّ  نَّاِمِِّزَقۡنََٰ
ِهَلِۡيسَِۡ اِوَجَهۡرًاۖۡ ر ٗ نۡهُِسِّ زۡقاًِحَسَنٗافهَُوَِينُفِّقُِمِّ َِِِّۚحَمۡدُِٱلِِۡۥنََِۚتوَُِرِّ َّ  ِبلَِۡللِّّ

٧٥ِِأكَۡثرَُهُمِۡلََِيعَۡلمَُونَِ
“Allah membuat perumpamaan dengan seorang hamba sahaya yang 

dimiliki yang tidak dapat bertindak terhadap sesuatupun dan seorang 

yang Kami beri rezeki yang baik dari Kami, lalu dia menafkahkan 

sebagian dari rezeki itu secara sembunyi dan secara terang-terangan, 

adakah mereka itu sama? Segala puji hanya bagi Allah, tetapi 

kebanyakan mereka tiada mengetahui”.(QS. An-Nahl ayat 75) 

 

                                                             
49 Muhammad Jawad Mughniyah, Fiqih Lima Mazhab cet VII, hlm. 547. 
50 Nirsal, Sistem Informasi Pengelolahan Data Pembagian Harta Warisan Menurut Islam 

Pada Pengadilan Agama Kota Polopo, Jurnal Ilmiah d’ComPutarE , 2011 Vol 1, hlm. 29. 


